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ABSTRAK 
 
Kegiatan pembelajaran di RA Ar-Raihan Belalau Lampung Barat yang 
dilakukan selama ini belum terarah pada komponen-komponen dalam 
mengembangkan kecerdasan kinestetik pada anak. Tari bedana merupakan 
kegiatan yang sangat baik untung merangsang kecerdasan kinestetik anak. 
Menyadari hal tersebut peneliti memilih untuk mencoba menerapkan kegiatan tari 
bedana pada anak-anak usia dini di RA Ar-Raihan Belalau Lampung Barat. 
Kegiatan ini meliputi kegiatan menyelaraskan antara gerakan tangan dan kaki, 
anak bisa menyelaraskan antara gerakan dengan lagu, anak bisa mengikuti 
perintah ketika menggunakan tangan atau kaki kanan atau kiri secara bergantian. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan kinestetik anak 
melalui tari bedana di RA Ar-Raihan Belalau Lampung Barat. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas. Alat pengumpul data terdiri dari observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data penelitian tindakan kelas 
dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan 3 siklus dengan jumlah peserta 
didik 11 anak, dimana didalam setiap siklus terdiri dari tiga tahapan yaitu, 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Berdasarkan hal 
tersebut, maka dalam penelitian diperoleh kecerdasan kinestetik mengalami 
pengembangan setelah diterapkannya kegiatan tari bedana. Setiap siklus 
mengalami peningkatan. Kemudian pada siklus I menunjukkan bahwa peserta 
didik yang BSB 0 anak atau setara dengan 0%. Pada siklus II menunjukkan bahwa 
peserta didik yang BSB 0 anak atau setara dengan 0%. Dan pada siklus III 
menunjukkan bahwa peserta didik yang BSB 9 anak atau setara dengan 81%. 
Dengan demikian, tari bedana dapat mengembangkan kecerdasan kinestetik anak. 
 
 









                                  
                            
 
Artinya:” Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah.  dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk”.
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A. Latar Belakang Masalah 
Anak usia dini sering disebut anak pra sekolah, memiliki masa 
peka dalam perkembangannya, dan terjadi pematangan fungsi-fungsi fisik 
dan psikis yang siap merespon berbagai rangsangan dari lingkungannya. 
Masa ini merupakan saat yang paling tepat untuk meletakkan dasar 
pertama dan utama dalam mengembangkan berbagai potensi dan 
kemampuan fisik, kognitif, bahasa, seni, sosial emosional, spiritual, 
konsep diri, disiplin diri, dan kemandirian. Dalam Al-Qur’an surah Al-
Mu’minun ayat 12-14 tentang proses penciptaan manusia. 
                      
                    
                             
        
 
Artinya: “Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu 
saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air 
mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air 
mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami 
jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang 
belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. 
Kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha 
sucilah Allah, Pencipta yang paling baik.”
1
 (QS. Al-Mu’minun : 12-14)
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Menurut Bacharuddin Musthafa, anak usia dini merupakan anak 
yang berada pada rentang usia anatara satu hingga lima tahun. Pengertian 
ini didasarkan pada batasan para psikologi perkembangan yang meliputi 
bayi (infancy atau babyhood) berusia 0-1 tahun, usia dini (early 




Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakekatnya adalah 
pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi 
pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau 
menekankan pada pengem bangan seluruh aspek kepribadian anak. 
Pendidikan anak usia dini memberi kesempatan untuk mengembangkan 
kepribadian anak, oleh karena itu lembaga pendidikan anak usia dini perlu 
menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai 
aspek perkembangan yang meliputi kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik 
dan motorik. Dengan kegiatan yang bervariatif dan sesuai dengan prinsip 




Menurut Mansur pendidikan usia dini merupakan salah satu bentuk 
penyelengaraaan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar 
ke arah pertumbuhan dan enam perkembangan yaitu : perkembangan 
moral dan agama, perkembangan fisik (kooordinasi motorik kasar dan 
                                                 
2
Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini Konsep dan Teori (Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2017), h. 1. 
3
Nilawati Tadjuddin,  Desain Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (Bandar 





halus), kecerdasan/kognitif (daya pikir, daya cipta), sosial emosional 
(sikap dan emosi), bahasa dan komunikasi,  sesuai dengan keunikan dan 




Pendidikan anak usia dini memiliki peranan yang sangat penting 
untuk mengembangkan kepribadian anak dan mempersiapkan mereka 
untuk memasuk jenjang selanjutnya. Pendidikan anak usia dini lebih 
berorientasi dalam mengoptimalkan fungsi perkembangan anak melalui 
kegiatan permainan. Selain orang tua pendidik juga mempunyai peranan 
penting dalam menentukan perkembangan anak, adapun firman Allah 
SWT dalam Al-Qur’an surah 12-13 sebagai berikut: 
                    
                        
                     
Artinya:” dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, 
Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan Barangsiapa yang bersyukur 
(kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; 
dan Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji".  Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar”.
5
  (QS. Luqman : 12-
13) 
Howard mengatakan ada delapan macam kecerdasan yang dimiliki 
oleh manusia, yaitu kecerdasan linguitic-verbal, logical-mathematical, 
                                                 
4
Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak ( Jakarta: Kencana , 2017), 
h. 2. 
5






sivual-spatial, musical thythmic, interpersonal, intrapersonal, naturalist, 
dan kecerdasan kinestetik, lebih pada kemampuan bergerak, dan sangat 




Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan seseorang untuk 
menyelaraskan  pikiran dengan badannya sehingga apa yang dikatakan 
oleh pikirannya akan tertuang ke dalam bentuk gerakan, gerakan yang 
dimaksud terdiri dari 5 macam yaitu: koordinasi  tubuh, kelincahan, 
kekuatan, keseimbangan, serta koordinasi mata dengan tangan dan kaki.  
Hubungan ataupun koordinasi tersebut diperlukan agar anak 
berhasil dalam menjalankan beragam aktivitas seperti menari, melakukan 
pantonim, berolahraga, seni bela diri dan memainkan drama. Kecerdasan 
kinestetik berkaitan dengan pelajaran olahraga atau kegiatan 
ekstrakulikuler seperti menari, bermain teater, dan pantonim.  
Kecerdasan kinestetik merupakan suatu kecerdasan dimana saat 
seseorang akan melakukannya maka seseorang tersebut mampu 
melakukan gerakan-gerakan yang baik seperti berlari, menari, membangun 
sesuatu, semua seni dan hasta karya. Banyak sekali orang yang 
mempunyai bakat secara fisik dan terampil dalam menggunakan tangan. 
Tetapi,  mereka tidak menyadari bahwa mereka menunjukan bentuk 
kecerdasan yang tinggi, kecerdasan yang sama nilainya dengan kecerdasan 
lainnya. 
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Menurut Safrin kecerdasan ini berkaitan erat dengan gerak tubuh 
atau motorik tubuh tidak hanya terbatas pada pergerakan itu sendiri 
melainkan termasuk bagaimana menghasilkan kemampuan dan 
mengontrol pergerakan tersebut. Selain itu, gerak tubuh kinestetik juga 




Kecerdasan kinestetik ialah kemampuan untuk menggabungkan 
antara fisik dan pikiran sehingga menghasilkan gerakan yang sempurna. 
Apabila gerak sempurna bersumber dari gabungan antara pikiran dan fisik 
telah terlatih dengan baik, apa saja yang dikerjakan orang tersebut akan 
berhasil dengan baik, bahkan sempurna.  
Pada saat anak usia dini di stimulasi  yang baik diberikan kepada 
anak adalah seni tari karena anak sangat menyukai bergerak apalagi 
mengikuti irama musik, lagu yang semangat dan riang gembira anak akan 
dapat mengekspresikan dirinya dan dapat melupakan kesedihan ataupun 
kejadian yang tidak menyenangkan sebelumnya. 
Kecerdasan kinestetik mempunyai manfaat bagi anak yaitu bagi 
perkembangan fisiologis anak, perkembangan sosial emosional anak, dan 
perkembangan kognitifnya. Pentingnya perkembangan kinestetik bagi 
perkembangan fisiologis anak yaitu  dengan bergerak atau berolahraga 
akan menjaga anak agar tidak bermasalah dengan jantungnya, dan dapat  
                                                 
7
Emi Paslandika, “Naskah Publikasi Tentang Upaya Meningkatkan Kecerdasan 
Kinestetik Melalui Senam Irama Pada Anak Kelompok B Tk Patisah Pajang Kecamatan Laweyan 






menstimulasi semua proses fisiologis anak seperti peningkatan sirkulasi 
darah dan pernafasannya.  
Adapun manfaat kecerdasan kinestetik anak bagi sosial 
emosionalnya yaitu dengan kemampuan kinestetik yang baik maka anak 
akan mempunyai rasa percaya diri yang besar, dan lingkungan teman-
temannya juga akan menerima anak tersebut, dengan demikian anak akan 
mudah bersosial dengan temannya dengan rasa kepercayaan diri yang 
besar yang dimilikinya. 
Menurut Schmidt di dalam buku Tadkiroatun Musfiroh 
mengemukakan bahwa kecerdasan kinestetik dapat merangsang 
kemampuan seorang untuk mengolah tubuh secara ahli, atau untuk 
mengekspresikan gagasan dan emosi melalui gerakan. Seorang pebasket, 




Kecerdasan kinestetik dapat distimulus dengan menari, bermain 
peran, permainan dengan gerakan tangan, melompat, berlari, bermain 
drama, latihan-latihan olah tubuh seperti senam anak, renang, bermain 
tenis, sepak bola atau melakukan pantonim dan lain-lain. 
Adapun penguasaan keterampilan yang umum pada usia 5-6 tahun 
ialah: 
1. Keterampilan tangan 
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Usia 5-6 tahun sebagian besar anak-anak sudah pandai 
melempar danmenangkap bola. Mereka dapat menggunakan gunting, 
dapat membentuk tanah liat, membuat kue-kue dan menjahit. Dengan 
krayon,  pensil dan cat anak-anak dapat mewarnai gambar, 
menggambar atau mengecat gambarnya sendiri dan dapat menggambar 
orang. 
2. Keterampilan kaki 
Pada usia 5-6 tahun ia belajar melompat dan berlari cepat. 
Mereka juga sudah dapat memanjat, lompat tali, keseimbangan tubuh 




Tari adalah gerakan yang berkaitan langsung dengan gerak tubuh. 
Tubuh merupakan alatnya dan gerak tubuh merupakan medianya. Secara 
global bagaian-bagian tubuh manusia  yang bisa digerakkan  itu antara lain 
gerakan kepala, badan, tangan dan kaki. Tari untuk anak usia dini 
merupakan suatu ekspresi yang diungkapkan melalui media gerak dengan 
iringan lagu yang gembira yang sesuai  untuk anak usia dini. 
Unsur utama tari ialah gerak. Gerak tari selalu melibatkan unsur 
anggota badan manusia. Unsur-unsur anggota badan tersebut ketika 
membentuk gerak tari, dapat berdiri sendiri, bergabung atau sambungan. 
Bagian-bagian yang biasanya digunakan dalam gerak tari adalah jari 
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tangan, pergelangan tangan, siku-siku, muka dan kepala, bahu, leher, lutut, 
pergelangan kaki, jari kaki, dada, perut, mata dan mulut. 
Kegiatan menari diperlukan gerakan-gerakan tubuh yang cekatan, 
lentur, tidak canggung-canggung, yakni apa yang dilakukan sehingga 
seoarang anak bisa menari tanpa merasa takut-takut, anak usia dini belum 
dapat dituntut untuk melakukan gerakan-gerakan menari dengan 
sempurna. Terutama dalam kegiatan menari tersebut anak menyukai 
gerakannya yang nantinya dapat dikembangkan sesuai dengan minat dan 
bakatnya. 
Tari Bedana merupakan tari tradisional kerakyatan daerah 
Lampung yang mencerminkan tata kehidupan masyarakat Lampung 
sebagai perwujudan simbolis adat istiadat, agama, etika yang telah 
menyatu dan kehidupan masyarakat.
10
 
Oleh karena itu peran seorang guru sangatlah penting bagi anak 
untuk mengenalkan dan mempraktekkan salah satunya seni tari. Maka dari 
itu peneliti mencoba menerapkan penggunaan seni tari bedana, yang 
diharapkan dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik anak. Apalagi jika 
seni tari bedana tersebut dibawakan oleh anak usia dini dan diikuti 
gerakan-gerakan tubuh yang sederhana dapat dirasakan bersama-sama 
akan semakin mudah anak belajar menyadari tubuhnya sendiri, untuk 
merasakan hakikat yang ada dalam dirinya sendiri. 
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Menurut Keun & Hunt mengemukakan bahwa jenis kecerdasan 
dalam teori gardner dapat dikembangkan dengan menggunakan tari atau 
(modern dance). Kecerdasan yang paling utama dipengaruhi oleh tari yaitu 
kecerdasan kinestetik yang berhubungan dengan gerak tubuh.
11
 jadi 
menururt beberapa ahli di atas mengemukakan bahwa kecerdasan 
kinestetik dapat dikembangkan dengan seni tari. 
Gerakan yang digunakan untuk anak pada penelitian ini tidak 
terkait dengan gerakan tarian yang sudah jadi, dan tidak perlu  terburu-
buru untuk mengharapkan anak anak segera pandai menari dengan baik. 
Peneliti  mempersiapkan tari untuk RA dengan bertahap dan mencari 
gerakan yang mudah untuk dilakukan oleh anak usia dini. Tari juga harus 
menarik agar anak terdorong untuk berkreasi dan mengembangkan daya 
imajinasinya, seperti tari bedana. 
Indikator perkembangan kinestetik Anak Usia Dini, menurut 
Yuliani Nurani Sujiono salah satu kegiatan yang dapat menstimulasi 
kecerdasan kinestetik pada anak yaitu menari. Anak-anak pada dasarnya 
menyukai musik dan tari, untuk menstimulasi kecerdasan fisik kita dapat 
mengajaknya menari bersama. menari melatih keseimbangan, keselarasan 
gerak tubuh, kekuatan dan kelenturan otot.
12
 
Richey menjelaskan bahwa komponen inti dari kecerdasan 
kinestetik adalah kemampuan-kemampuan fisik yang spesifik, seperti 
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koordinasi, keseimbangan, keterampilan, kekuatam, kelenturan dan 
kecepatan maupun kemampuan menerima atau merangsang dan hal yang 
berkaitan dengan sentuhan. kemampuan ini juga merupakan kemampuan 
motorik halus, kepekaan sentuhan, daya tahan, dan refleks.
13
 
Berikut ini keterangan indikator yang digunakan sebagai pedoman 
untuk melihat kondisi penerapan tari bedana dalam mengembangkan 
kecerdasan kinestetik yang sesuai dengan permasalahan yang ada di RA 
Ar-Raihan Belalau Kabupaten Lampung Barat yaitu: 
Tabel. 1 








Berjinjit dengan kaki 
kanan dan 
mengangkat kaki kiri 
Berjinjit dengan kaki 








yang selaras dengan 
irama 
Mengkoordinasikan 








tangan kanan ke 
depan dan tangan 
kiri ke belakang 
Mengayunkan 
tangan kiri ke depan 
dan tangan kanan ke 
belakang 
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Sumber: Teori menurut Richey dan Yuliani Nurani Sujiono 
Berdasarkan hasil prasurvei yang dilakukan di Raudhatul Athfal 
Ar-Raihan Belalau Kabupaten Lampung Barat, maka dapat diketahui 
kecerdasan kinestetik anak melalui tari bedana sebagai berikut: 
Tabel 2 
Data Prasurvey Perkembangan  Kecerdasan Kinestetik  
Anak Usia 5-6 Tahun Kelompok B1 di RA Ar-Raihan Belalau 





1 2 3 4 
1 ALF BB BB BB MB BB 
2 AAP MB MB BB BSH MB 
3 AZZ BB BB BB MB BB 
4 BRC MB BB BB BB BB 
5 KAY BB BB BB MB BB 
6 NS BB BB BB BB BB 
7 RAD BB BB BB BB BB 
8 RP BB BB MB BB BB 
9 SFE BB BB BB MB BB 
10 ZM BB MB BB BB BB 
11 YR BB MB MB BSH MB 




1. Keseimbangan  
2. Keselarasan gerak tubuh  
3. Kekuatan atau daya tahan 
4. Kelenturan otot 
 
Keterangan Hasil Penilaian: 
1. BB (Belum Berkembang)= Apabila anak belum memperlihatkan 
tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator dengan  





2. MB (Mulai Berkembang)=Apabila anak sudah mulai memperlihatkan 
adanya tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator 
tetapi belum konsisten dengan bintang 2 
3. BSH (Berkembang Sesuai Harapan)= Apabila anak sudah 
memperlihatkan berbagai tanda yang dinyatakan dalam indikator  dan 
mulai konsisten maka dengan bintang 3 
4. BSB (Berkembang Sangat Baik)= Apabila anak terus menerus 
memperlihatkan perlikau yang dinyatakan dalam indikator secara 
konsisten atau telah membudaya maka dengan bintang 4. 
 
Dari hasil penilaian yang diperoleh dari prasurvei tersebut maka 
diketahui hasil presentasinya sebagai berikut: 
Tabel 3 




BB MB BSH BSB 


























Sumber: Observasi  di  RA Ar-Raihan Belalau Kabupaten Lampung Barat. 
 
Pada tabel diatas perkembangan anak dalam indikator 
keseimbangan terdapat 9 anak yang belum berkembang dimana hal ini 
anak masih kesulitan dalam mengangkat kaki, anak masih terpaku diam 
hanya tangan saja yang bergerak. Terdapat 2 anak yang mulai berkembang 






Kemudian dalam  indikator keselarasan gerak tubuh terdapat 10 
anak yang belum berkembang dimana dalam hal ini anak cenderung 
bergerak seharusnya ke kanan tetapi bergerak ke kiri dan temponya tidak 
dapat menyesuaikan dengan musik. Terdapat 1 anak yang mulai 
berkembang dengan menyesuaikan gerak yang sesuai dengan irama 
dimana anak mulai mampu untuk menyesuaikan gerak dengan musik 
walaupun belum konsisten.  
Selanjutnya dalam  indikator kekuatan atau daya tahan terdapat 9 
anak yang belum berkembang ditandai dengan anak masih kaku ketika 
melakukannya. Lalu terdapat 2 anak yang mulai berkembang ditandai 
dengan anak mulai mampu mengayunkan tangan walaupun gerak yang 
dilakukan masih berubah-ubah.  
Kemudian yang terakhir indikator kelenturan otot terdapat 5 anak 
yang belum berkembang, dimana anak belum bisa melenturkan kaki dan 
tangan nya. Lalu terdapat 4 anak yang mulai berkembang ditandai dengan 
anak mulai mampu membungkukkan badan walau geraknya masih 
berubah-ubah. Terdapat 2 anak yang berkembang sesuai harapan ditandai 
dengan anak sudah konsisten dalam membungkukkan badan. 
Dari pemaparan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa masih 
terdapat anak yang berkesulitan dalam indikator keseimbangan terdapat 10 
anak belum berkembang, lalu dalam indikator menyelaraskan gerak tubuh 





kekuatan atau daya tahan terdapat 10 anak yang belum berkembang, dan 
dalam indikator kelenturan otot terdapat 7 anak yang belum berkembang. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Seni Tari 
Bedana dalam Mengembangkan Kecerdasan Kinestetik di RA Ar-Raihan 
Belalau Kabupaten Lampung Barat” 
 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka fokus 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Tari bedana belum pernah diterapkan di RA Ar-Raihan Belalau 
Lampung Barat 
2. Kurang optimalnya perkembangan kecerdasan kinestetik anak 
3. Implementasi tari bedana dalam mengembangkan kecerdasan 
kinestetik anak di RA Ar-Raihan Belalau Lampung Barat. 
 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah “Apakah Implementasi Tari Bedana dapat 
Mengembangkan Kecerdasan Kinestetik di RA Ar-Raihan  Belalau 






D. Tujuan Penelitian  
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 
implementasi tari bedana dapat mengembangkan kecerdasan kinestetik  di 
RA Ar-Raihan  belalau kabupaten Lampung Barat. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ada 2 hal yang 
ingin dijadikan manfaat kepada beberapa pihak terkait: 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat dapat mengembangkan 
kecerdasan kinestetik anak, khususnya pada keecrdasan kinestetik 
melalui tari bedana. 
2. Manfaat Praktis 
a. Pihak Sekolah 
Sebagai sumbangan pemikiran untuk perubahan dan 
peningkatan mutu pendidikan agar tercapainya tujuan 
pendidikan anak usia dini yang lebih baik, khususmya dalam 
mengembangkan kecerdasan kinestetik anak. 
b. Guru 
Bagi guru, sebagai bahan masukan dan pengetahuan dalam 





c. Peserta Didik 
Implementasi tari bedana diharapkan dapat 








A. Kecerdasan Kinestetik 
1. Pengertian Kecerdasan Kinestetik 
Menurut Hurlock perkembangan dan pertumbuhan anak 
meliputi perkembangan  emosi jasmani, bahasa, dan sosial. Arthur 
mengidentifikasinya ada empat dimensi perkembangan anak, yaitu 
perkembangan sosial dan emosional, perkembangan fisik, 
perkembangan kognitif, dan perkembangan bahasa.  
Sedangkan Gardner mengidentifikasi ada delapan dimensi 
kecerdasan, yaitu linguistik, logik matematik, spasial visual, kinestetik 
jasmani, musikal, intrapersonal, interpersonal, dan natural.
1
  
Semua perkembangan dan petumbuhan manusia adalah proses yang 
sudah ditentukan oleh allah swt. seperti dalam QS. Ar-Rum ayat 54. 
                           
                        
Artinya: Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari Keadaan lemah, 
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah Keadaan lemah itu menjadi 
kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah 
(kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya 
dan Dialah yang Maha mengetahui lagi Maha Kuasa.
2
 (QS. Ar-Rum : 
54). 
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Kecerdasan adalah adaptasi mental pada keadaan baru.
3
 Menurut 
Gardner sebagaimana yang dikutip oleh Thomas R.Hoerr, mengatakan 
kecerdasan adalah kemampuan untuk menyelesaikan masalah atau 
menciptakan sesuatu yang bernilai dalam suatu budaya.  
Mengacu pada pendapat sudah tentu setiap orang bisa dikatakan 
cerdas manakala ia mampu menyelesaikan suatu permasalahan yang 
dihadapi meskipun cara yang digunakan berbeda-beda. Hal ini berarti 




Seperti halnya diterangkan Allah SWT dan di tuangkan dalam 
QS. An-Nahl ayat 78 sebagai berikut. 
 
                          
            
Artinya: dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.275 (QS. 
An-Nahl : 78) 
 
Menurut Stalling kinestetik adalah kecakapan untuk merasakan 
gerakan tubuh terpisah dari alat-alat visual atau auditori atau dalam 
terminologi populer disebut merasakan gerakan tubuh. Dari sumber 
yang dikemukakan maka dapat disimpulkan bahwa pengertian dari 
kinestetik adalah kemampuan gerak pada bagian tubuh dengan 
menggunakan suatu benda. Jasmine mengatakan kecerdasan kinestetik 
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merupakan kemampuan memproses informasi melalui sensasi yang 
dirasakan pada badan mereka.
5
 
Kecerdasan kinestetik menurut teori Gardner, kecerdasan 
kinestetik adalah kecerdasan yang melibatkan fisik atau tubuh anak, 
baik motorik halus atau motorik kasar. Mereka menyukai aktivitas 
yang bergerak (berlari, melompat, dll),  suka olahraga, bongkar 
pasang, keterampilan dan kerjainan tangan, pandai menirukan gerakan, 
atau perilaku orang lain.
6
 
Martini Jamaris menjelaskan bahwa kinestetik adalah 
perkembangan kemampuan mengkoordinasikan gerakan tubuh dan 
motorik terdiri dari tiga dimensi berikut. 
a. Posture yaitu kemampuan mengkoordinasikan persepsi visual dan 
persepsi motorik secara tepat sehingga individu dapat 
memposisikan tubuhnya diantara obejek-objek sekitarnya. 
b. Laterality, yaitu kemampuan dalam menggerakkan otot kasar dan 
halus sesuai dengan arah yang dituju. 
c. Perpaduan posture dan laterality merupakan prasyarat dalam 
melakukan koordinasi tubuh dan otot atau  motorik, gerakan tubuh 
yang melibatkan otot kasar, seperti berjalan, melompat, berlari, 
menarik, mendorong, dan lain-lain, maupun gerakan tangan dan 
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jari-jari tangan yang melibatkan koordinasi otot halus seperti 
menulis, meronce, memahat, melukis, dan lain-lain.
7
 
Menurut Sonawat dan Gogri mengungkapkan bahwa 
kecerdasan jasmaniah-kinestetik adalah kemampuan untuk 
menggunakan seluruh tubuh dalam mengekspresikan  ide, perasaan, 
dan menggunakan tangan untuk menghasilkan atau mentransformasi 
sesuatu.  
Kecerdasan ini mencakup keterampilan khusus seperti 
koordinasi, keseimbangan, ketangkasan, kekuatan, fleksibel dan 
kecepatan. Kecerdasan ini juga meliputi keterampilan untuk 




Pendapat dari Yulianty, mengatakan bahwa kecerdasan 
kinestetik merupakan kecerdasan seluruh tubuh, termasuk kecerdasan 
tangan. Jika menonton pertunjukan tari, pantomim teater, atau 
pertandingan olahraga, akan melihat bagaimana kecerdasan kinestetik 
sangat berpengaruh pada kelenturan dan ketangkasan tubuh mereka.
9
 
Musfiroh mengatakan bahwa pada saat anak berusaha melatih 
koordinasi otot dan gerak terjadi stimulasi kinestetik dalam wilayah-
wilayah diantaranya:  
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a. Koordinasi mata dengan tangan seperti menggambar, menulis, 
mata dengan kaki seperti menendang, melempar dan 
menangkap. 
b. Keterampilan lokomotor seperti berjalan, berlari, melompat, 
berbaris, meloncat, merayap, berguling, merangkak.  
c. Keterampilan non lokomotor seperti membungkuk, memutar 
tubuh, menjangkau, merentang, mengayun, jongkok, duduk, 
berdiri.  
d. Kemampuan mengontrol dan mengatur tubuh seperti 
menunjukkan kesadaran tubuh, kesadaran ruang, kesadaran 
ritmik, keseimbangan, kemampuan untuk mengambil awalan, 
kemampuan untuk menghentikan gerak dan mengubah arah. 
Pengembangan kecerdasan kinestetik di taman kanak-kanak 
dapat dibantu dengan cara memberi kesempatan pada mereka 
untuk bergerak yang memiliki muatan akademis guna 
mengaktualisasikan dirinya dengan bebas.
10
 
Suyadia mengatakan kecerdasan kinestetik adalah kemampuan 
seseorang untuk menggabungkan antara fisik dan pikiran sehingga 
mengahasilkan gerakan yang sempurna. Artinya kecerdasan kinestetik 
                                                 
10
Ragel Awalia Lestantun, Muhammad Ali, Halida, Peningkatan Kecerdasan Kinestetik 










Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan menyelaraskan 
pikiran dengan badan sehingga apa yang dikatakan oleh pikiran akan 
tertuang dalam bentuk gerakan-gerakan badan yang indah, kreatif, dan 
mempunyai makna.  
Definisi ini merujuk pada tulisan yang mengatakan bahwa 
“kecerdasan kinestetik adalah sebuah keselarasan antara pikiran dan 
tubuh, dimana pikiran dilatih untuk memanfaatkan tubuh sebagaimana 
mestinya dan tubuh dilatih untuk dapat merespon ekspresi kekuatan 
dan pikiran”. Dikutip dari buku 60 permainan kecerdasan  kinestetik 
oleh Muhammad muhyi faruq.
12
 
Menurut Paul kecerdasan kinestetik memiliki kemampuan yang 
menonjol diantaranya mudah berekspresi dengan tubuh, mengaitkan 
pikiran dan tubuh, main drama, main peran, aktif bergerak, olahraga 
dan menari, koordinasi dan fleksibelitas tubuh yang tinggi”. Anak-
anak yang memiliki kecerdasan kinestetik yang menonjol memiliki 
kesadaran tubuh yang tinggi. Mereka menyukai gerakan-gerakan fisik 
seperti memeluk, menari, membuat sesuatu dengan tangan dan gemar 
bermain peran. Gerakan mereka bukan tanpa tujuan justru mereka 
                                                 
11
Restu Yuningsih, Peningkatan Kecerdasan Kinestetik Melalui Pembelajaran Grak Dasar 
Tari Minang (Penelitian Tindakan Kelompok B1 Di TK Negeri 01 Sungfai Pagu Selatan Tahun 
2015), Jurnal Pendidikan Usia Dini Volume 9 Edisi 2, November 2015. h. 235. 
12
Nana Widhianawati, Pengaruh Pembelajaran Gerak Dan Lagu Dalam Meningkatkan 
Kecerdasan Musikal Dan Kecerdasan Kinestetik Anak Nusia Dini, Edisi Khusus No. 2, Agustus 









Dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik (kecerdasan 
gerak), kita perlu lebih mengenal secara mendalam gerak apa saja yang 
perlu dikembangkan. Menurut Faruq “gerak terbagi atas tiga macam 
yakni gerak lokomosi, gerak nonlokomosi dan gerak manipulasi. 
Selain itu, terdapat tiga tahap dalam mempelajari gerak, yakni tahap 
kognisi, fiksasi dan yang terakhir adalah otomatisasi”.
14
 
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas penulis dapat 
menyimpulkan bahwa perkembangan kinestetik Anak Usia Dini adalah 
perubahan kemampuan yang sejalan dengan bertambahnya usia secara 
bertahap dan berkesinambungan dan terkoordinasi antara pikiran dan 
anggota tubuh. 
2. Karakteristik Kecerdasan Kinestetik pada Anak 
Karakteristik pembelajaran aktif dalam mengembangkan 
kecerdasan kinestetik menurut bonwell adalah sebagai berikut: 
a. Menekankan pada proses pembelajaran, bukan pada penyampaian 
materi oleh guru. Proses pembelajaran tidak lagi sekedar transfer 
of knowledge atau transfer ilmu pengetahuan, melainkan lebih 
kepada transfer of value atau transfer nilai. Nilai yang dimaksud 
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disini adalah nilai-nilai karakter secara luas, salah satunya adalah 
rasa ingin tahu. 
b. Peserta didik tidak boleh pasif, tetapi harus aktif mengerjakan 
sesuatu yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 
c. Penekanan pada eksplorasi nikai-nilai dan sikap-sikap berkenaan 
dengan materi pelajaran yang dipandang selaras dengan pandangan 
hidupnya. 
d. Peserta didik lebih banyak dituntut berfikir kritis, menganalisis dan 
melakukan evaluasi daripada sekedar menerima teori dan 
menghafalnya. 
e. Umpan balik dan proses dialektika yang lebih cepat akan terjadi 
pada proses pembelajaran. Pembelajaran yang dialogis, secara 
tidak langsung membentuk karakter peserta didik yang demokratis, 





3. Sifat-sifat Kecerdasan Kinestetik yang Terdapat pada Anak 
Dickinson mengemukakan sifat-sifat kecerdasan kinestetik sebagai 
berikut: 
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a. Menjelajahi lingkungan dan sasaran melalui sentuhan dan gerakan, 
mempersiapkan untuk menyentuh, menangani atau memainkan apa 
yang menjadi bahan untuk dipelajari. 
b. Mengembangkan kerjasama dan rasa terhadap waktu. 
c. Belajar lebih baik, dengan langsung terlibat dan berpartisipasi. 
Mengingat apa yang telah dilakukan baik daripada hanya berbicara 
atau memperhatikan. 
d. Meningkatkan  secara kongkrit dalam mempelajari pengalaman-
pengalaman seperti perjalanan ke alam bebas, contoh bangunan, 
atau berpartisipasi dalam bermain peran, permainan ketangkasan, 
memasang sasaran atau latihan fisik. 
e. Menunjukkan keterampilan, dalam arti menggerakkan kelompok 
otot besar  ataupun kecil. 
f. Menjadi sensitif dan responsif terhadap lingkungan dan sistem 
secara fisik. 
g. Mendemonstrasikan keahlian dalam berakting, atletik, menari, 
menjahit, mengukir ukiran, atau memainkan keyboard (alat sejenis 
piano). 
h. Mendemonstrasikan keseimbangan, keanggunan, keterampilan dan 
keahlian dalam tugas-tugas fisik. 
i. Mempunyai kemampuan untuk memperbaiki segala sesuatu, dan 






j. Mengerti dan hidup dalam standar kesehatan fisik.  
k. Boleh mengekspresikan keterampilan dalam berkarir seperti 
seorang atlet, penari, ahli bedah, atau pembuat gedung. 
Menemukan pendekatan baru dalam kemampuan fisik atau 




Hurlock mengatakan, masa kanak-kanak sangat ideal untuk 
mempelajari keterampilan kecerdasan kinestetik. Ada lima alasan 
yang mendasari, yaitu: 
a. Tubuh anak lebih lentur daripada tubuh remaja atau orang 
dewasa, sehingga anak lebih mudah menerima pelajaran. 
b. Anak masih belum banyak memiliki keterampilan yang akan 
berbenturan dengan keterampilan yang baru dipelajari, maka 
bagi anak mempelajari keterampilan yang baru itu lebih 
mudah. 
c. Anak lebih berani pada waktu kecil dari pada setelah ia besar 
nanti, mereka lebih berani mencoba sesuatu yang baru. 
d. Anak-anak lebih suka melakukan pengulangan-pengulangan, 
sehingga pola otot terlatih untuk melakukannya secara aktif. 
e. Anak memiliki tanggung jawab dan kewajiban yang lebih 
daripada yang akan mereka miliki saat besar nanti, sehingga 
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4. Faktor-faktor yang Memperngaruhi Perkembangan Kinestetik 
Kinestetik seoarang anak berkembang secara bertahap dan unik 
pada setiap individunya. Perkembangan motorik kasar anak 
berbanding lurus dengan pertumbuhan dan perkembangan tubuhnya, 
oleh karena itu faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 
motorik kasar anak secara garis besarnya adalah faktor-faktor yang 
mempengaruhi tumbuh kembang anak yang telah dipaparkan oleh 
soetjiningsih yaitu: 
a. Faktor genetik merupakan modal dasar mencapai hasil akhir proses 
tumbuh kembang anak. 
b. Faktor lingkungan. Lingkungan merupakan faktor yang sangat 
menentukan tercapai atau tidaknya potensi bawaan. Faktor 
lingkungan ini secara garis besar dibagi menjadi:  
1) Faktor lingkungan yang mempengaruhi anak pada waktu 
masih dalam kandungan (faktor pranatal), antara lain: 
a) Gizi ibu pada waktu hamil 
b) Mekanis 
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i) Anoksia embrio 
2) Faktor lingkungan yang mempengaruhi tumbuh kembang 
anak setelah lahir (faktor posnatal), antara lain: 
a) Lingkungan biologis,  antara lain: Ras/suku bangsa, 
Jenis kelamin, Umur, Gizi, Perawatan kesehatan, 
Kepekaan terhadap penyakit, Penyakit kronis, Fungsi 
metabolism, Hormon 
b) Faktor fisik, antara lain: Cuaca, musim, keadaan 
geografis suatu daerah, Sanitasi, Keadaan rumah, 
Radiasi. 
c) Faktor psikososial, antara lain: Stimulasi, Motivasi 
belajar, Ganjaran ataupun hukuman yang wajar, 
Kelompok sebaya, Stres, Sekolah, Cinta dan kasih 
sayang, Kualitas interaksi orang tua. 
d) Faktor keluarga dan adat istiadat, antara lain: 
Pekerjaan/pendapatan keluarga, Pendidikan ayah/ibu, 
Jumlah saudara, Jenis kelamin dalam keluarga, 
Stabilitas rumah tangga, Kepribadian ayah/ibu, Adat 
istiadat, norma-norma, tabu-tabu, Agama, Urbanisasi,  
Kehidupan politik dalam masyarakat yang 






B. Tari bedana  
1. Pengertian Tari 
Tari adalah suatu ekspresi manusia yang paling dasar dan 
paling tua. Melalui tubuh, manusia memikirkkan dan merasakan 
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ketegangan-ketegangan dan ritem-ritme alam sekitarnya, dan 
selanjutnya menggunakan tubuh sebagai instrumennya, ia 
mengekspresikan respon-respon perasaannya kepada alam sekitar.
19
 
Tari disebut juga gerakan yang ritmis, gerak yang bersifat non 
representative, yaitu gerak yang tidak menggambarkan apapun kecuali 
semata-mata hanya mengandalkan kemampuan dari tubuh dalam 
menerjemahkan pola ruang dan waktunya yang khas. Gerakan lazim 
yang disebut dengan gerak murni (pure movement).
20
 
Tari menurut Sussane K Langer adalah gerak ekspresi manusia 




Tari Lampung memiliki dasar-dasar gerak tarian yang berbeda-
beda dari setiap daerahnya. gerak tari lampung lahir dan berkembang 
dimana tarian itu berasal. Namun yang menjadi keunikan dalam tarian 
Lampung adalah bentuk dan teknik gerak tarinya. Teknik dalam tarian 
merupakan bentuk sikap dari seluruh anggota badan. Gerak dasar tari 
Lampung dapat ditentukan dari jenis tariannya. Secara umum tari 
Lampung digunakan dalam rangkaian upacara adat, baik tarian 
tunggal, berpasangan maupun berkelompok, sehingga tarian tersebut 
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Berdasarkan penjelasan ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
tari adalah gerakan yang terkait langsung dengan tubuh. Tubuh 
merupakan alatnya dan gerak tubuh merupakan medianya. Secara 
global bagian-bagian tubuh manusia yang dapat digerakkan itu antara 
lain gerakan kepala, badan, tangan dan kaki. Tari untuk anak usia dini 
merupakan suatu ekspresi yang diungkapkan melalui media gerak 
dengan iringan lagu yang gembira yang sesuai untuk anak usia dini. 
 
2. Pengertian Tari Bedana 
Menurut Endri Y, ketua seni budaya pw pemuda 
muhammadiyah provinsi lampung, tari bedana adalah salah satu 
kesenian tradisional masyarakat lampung. Tari ini dibawa oleh orang 
arab pada sekitar tahun 1930 yang kemudian diajarkan kepada tiga 
orang anaknya bernama Ma’ruf, Amang, dan Abdullah. Mereka lalu 
menyebarkan tarian ini ke seluruh pelosok daerah lampung. 
Tari Bedana merupakan tari tradisional kerakyatan daerah 
Lampung yang mencerminkan tata kehidupan masyarakat Lampung 
sebagai perwujudan simbol adat istiadat, agama, etika yang telah 
menyatu dalam kehidupan masyarakat. Tari Bedana merupakan 
kesenian rakyat yang akbar dan bersatu serta mengandung nilai budaya 
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yang dapat dijadikan cara dalam menginterprestasikan pergaulan, 
persahabatan, kasih sayang yang tulus dan dapat diterima oleh ahli 
waris generasi ke generasi.
23
  
Menurut Firmansyah, tari bedana merupakan tari tradisional 
kerakyatan daerah lampung yang mencerminkan tata kehidupan 
masyarakat lampung sebagai perwujudan simbolis adat istiadat, 
agama, etika yang telah menyatu dan kehidupan masyarakat. Konon 
kabarnya tari bedana ini hidup dan berkembang di daerah lampung 
seiring dengan masuknya agama islam.
24
 
Tari bedana adalah sebuah kesenian rakyat yang akrab dan 
merupakan salah satu nilai budaya untuk mengintropeksikan suatu 
pergaulan, kasih sayang, dan persaudaraan yang tulus dan ikhlas 
sebagai ciri dari sebuah ketradisionalan yang tak akan lepas.
25
 
Tari bedana merupakan tari tradisional kerakyatan daerah 
Lampung yang mencerminkan  tata kehidupan masyarakat Lampung 
sebagai perwujudan simbolis, adat istiadat, agama, etika yang telah 
menyatu dan kehidupan masyarakat.
26
 
Penari mengawali dengan duduk tahtim kemudian memberi 
salam dan melangkah mundur dan maju. Langkah dan gerak tari 
berikutnya memasuki penyampaian misi dari tari, yaitu ajaran dan 
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nasehat kehidupan yang berasal dari agama Islam. Keseluruhan gerak 
melambangkan falsafah tentang kehidupan dan berhubungan dengan 
sang pencipta.  
Menurut sejarah, konon kabarnya tari bedana ini hidup dan 
berkembang di daerah Lampung seiring dengan masuknya agama 
Islam, maka tidak mengherankan jika di daerah lain di Indonesia 
banyak memiliki kesamaan baik ragam maupun geraknya, yang 
memilliki fungsi yang sama pula, yaitu sebagai tari pergaulan.
27
 
Di daerah sumatera bagian timur (Riau, Jambi) termasuk 
Kalimantan Barat, tari ini terkenal dengan tari zapin atau jepen. 
Sedangakan di daerah Sumatera Selatan dan Bengkulu di kenal dengan 
tari dana. Di Indonesia bagian timur dan Nusa Tenggara Barat bahkan 
Maluku, tari ini dikenal dengan nama tari dana-dini.
28
 
Dari penjelasan tersebut dapat penulis simpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan tari bedana adalah adalah tari tradisional kerakyatan 
yang telah berakar dirasakan sebagai suatu hasil budaya bernapaskan 
Islam, sebagai suatu simbol tradisi yang luas tentang pandangan hidup 
serta alam lingkungan yang ramah dan terbuka. 
 
3. Musik dan Lagu Tari Bedana 
Tari ini ditampilkan secara berpasangan , sebaiknya putra dan 
putri. Satu keunikan bernilai plus dari tari berpasangan ini adalah 
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bahwa ragam gerak tari bedana tidak memperkenankan penari 
bersentuhan dengan pasangannya. Hal itu merupakan refleksi sebuah 
pergaulan masyarakat dan muda-mudi yang harus penuh kehati-hatian 
dan saling menjaga kehormatan diri untuk tidak bersentuhan dengan 
orang yang bukan mahramnya.
29
 
Ragam gerak tari bedana diantaranya adalah: 
a. Tahtim/tahto/ngesit 
1) Hitungan 1 kaki kanan melangkah kedepan. 
2) Hitungan 2 kaki kiri melangkah kedepan. 
3) Hitungan 3 kaki kanan melangkah ke depan, kaki kiri diangkat. 
4) Hitungan 4 kaki biri balik ke badan kiri 
5) Hitungan 5 langkah kaki kanan 
6) Hitungan 6 maju kaki kiri diikuti kaki kanan jinjit sebelah kiri 
7) Hitungan 7 maju kaki kanan sebelah kaki kiri langsung 
menarik jongkao (sumpah)  
(pada hitungan 1 melangkah setengah meloncat posisi badan 
tegap gerakan tangan mengayun berlawanan dengan gerak 
kaki, pandangan ke depan mengikuti arah gerakan kaki). 
 
b. Humbak Muloh 
1) Hitungan 1 kaki kanan ke samping kanan 
2) Hutungan 2 kaki kiri ke samping kanan (mengikuti kaki kanan) 
3) Hitungan 3 kaki kanan kesamping kanan 
4) Hitungan 4 kaki kiri ayun ke depan 




1) Hitungan 1 ayun angkat kaki kanan 
2) Hutungan 2 langkah kaki kanan 
3) Hitungan 3 langkah kiri 
4) Hitungan 4 langkah kaki kanan 
5) Hitungan 5 mundur kaki kiri 
6) Hitungan 6 langkah samping kaki kanan ke kiri 
7) Hitungan 7 silang kaki kiri ke depan 
8) Hitungan 8 ayun kaki kanan ke depan 
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1) Hitungan 1 langkah kaki kanan 
2) Hitungan 2 langkah kaki kiri 
3) Hitungan 3 langkah kanan 
4) Hitungan 4 angkat (ayun) kaki kiri (gerakan siku tangan seperti 
hendak menyikut) 
 
e. Kesek Injing 
1) Hitungan 1 langkah kaki kanan 
2) Hitungan 2 langkah kaki kiri 
3) Hitungan 3 mengangkat kaki kanan diletakkan sebelah kanan 
kaki kiri jinjit (badan merendah) 
4) Hitungan 4 mengayun kaki ke kanan ke samping kanan 30 
derajat (tangan mengepal seperti hendak menyikut) 
 
f. Kesek Gantung 
1) Hitungan 1 langkah kaki kanan ke depan 
2) Hitungan 2 langkah kaki kiri ke depan 
3) Hitungan 3 ayun kaki kanan geser ke samping kanan 30 derajat 
4) Hitungan 4 tarik kaki kanan merapat kaki kiri (angkat)  
(gerak kaki kanan bisa dilakukan dengan kaki kiri atau 
sebaliknya gerakan siku tangan seperti hendak menyikut) 
 
g. Jimpang 
1) Hitungan 1 langkah kaki kanan 
2) Hitungan 2 langkah kaki kiri 
3) Hitungan 3 mundur kaki tangan 
4) Hitungan 4 langkah kaki kiri ke kiri gerakan siku tangan 
5) Hitungan 5 langkah kaki kanan 
6) Hitungan 6 putar kaki kiri ke samping kiri 
7) Hitungan 7 diikuti kaki kanan balik putar ke kanan (sembokh) 
8) Hitungan 8 angkat kaki kiri kesamping kiri kaki kanan dengan 
pasti kaki kiri jinjit (gerak angan kimbang) 
 
h. Belitut  
1) Hitungan 1 langkah kaki kanan silang ke kiri 
2) Hitungan 2 diikuti kaki kiri dibelakang kaki kanan 
3) Hitungan 3 langkah kaki kanan silang ke kiri 
4) Hitungan 4 maju kaki kanan 
5) Hitungan 5 silang kaki kiri ke kanan putar badan 
6) Hitungan 6 mundur kaki kanan 
7) Hitungan 7 ayun kaki kiri ke depan 
i. Gantung 
1) Hitungan 1 angkat/ayun kaki kiri 
2) Hitungan 2 merendah kaki kanan 










C. Keterkaitan Tari Bedana dengan Kecerdasan Kinestetik 
Menurut Paul kecerdasan kinestetik memiliki kemampuan yang 
menonjol diantaranya mudah berekspresi dengan tubuh, mengaitkan 
pikiran dan tubuh, main drama, main peran, aktif bergerak, olahraga dan 
menari, koordinasi dan fleksibelitas tubuh yang tinggi. Anak-anak yng 
memiliki kecerdasan kinestetik yang menonjol memiliki kesadaran tubuh 
yang tinggi. mereka menyukai gerakan-gerakan fisik seperti memeluk, 
menari, membuat sesuatu dengan tangan dan gemar bermain peran. 
Gerakan mereka bukan tanpa tujuan justru mereka memiliki kemampuan 
mengontrol dan mengkoordinasi tubuh dengan baik.
31
 
Menurut Schmidt di dalam buku Tadkiroatun Musfiroh 
mengemukakan bahwa kecerdasan kinestetik dapat merangsang 
kemampuan seorang untuk mengolah tubuh secara ahli, atau untuk 
mengekspresikan gagasan dan emosi melalui gerakan. Seorang pebasket, 




Sedangkan menurut Keun & Hunt mengemukakan bahwa jenis 
kecerdasan dalam teori gardner itu dapat dikembangkan dengan 
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menggunakan  seni tari atau (modern dance). Kecerdasan yang paling 




Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas penulis 
menyimpilkan bahwa, seni tari sangat erat kaitannya dengan gerak tubuh 
(kinestetik). Mengajak menari anak-anak dapat mengembangkan 
kecerdasan kinestetiknya, selain itu anak juga akan merasa senang serta 
memahami aspek musikalitas dengan irama bunyi musik tari yang 
dihadirkan dalam kegiatan menari. 
D. Penelitian yang Relevan 
Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 
penelitian yang relevan terdiri dari beberapa judul: 
1. Jurnal Imroatun Khasanah, dengan judul “Meningkatkan Kecerdasan 
Kinestetik Anak Melalui Tari Tradisional Angguk Di Tk Melati II 
Glagah”. dalam penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana 
meningkatkan kecerdasan kinestetik melalui tari tradisional angguk, 
terdapat perbedaan antara penelitian ini yaitu penelitian Imroatun 
meningkatkan kecerdasan kinestetik melalui tari tradisional angguk 
sedangkan peneliti melalui implementasi tari bedana. 
2. Eis Filhatin Nisa (2017) “Mengembangkan Kecerdasan Kinestetik 
Anak Melalui Gerak Dan Lagu Di Tk Widya Bhakti Tanjung Senang 
Bandar Lampung”. Tujuan dari penelitian ini yaitu, mengembangkan 
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kecerdasan kinestetik anak dan mengetahui langkah-langkah gerak dan 
lagu. Penelitian ini sama-sama mengembangkan kecerdasan kinestetik 
anak yang membedakan penelitian ini adalah cara mengembangkannya 
dan metode penelitian yang digunakan. 
3. Dini Mirantikia (2017) “Mengembangkan Kemampuan Motorik Kasar 
Anak Usia Dini Melalui Seni Tari Bedana Di Taman Kanak-Kanak 
Melati Puspa Tanjung Senang Bandar Lampung”. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu, mengetahui mengembangkan kemampuan motorik 
kasar anak melalui seni tari bedana. Teknik pengumpulan datanya 
menggunakan observasi dan dokumentasi. Disini yang membedakan 
dengan yang peneliti lakukan adalah kemampuan yang dikembangkan. 
Dalam penelitian Dini dijelaskan dalam penelitiannya untuk 
mengembangkan kemampuan motorik kasar anak, sedangkan peneliti 
mengembangkan kinestetik anak. Penelitian ini sama-sama 
menggunakan seni tari bedana. 
4. Ayu Wulandari (2019) “Implementasi Tari Kreasi Dalam 
Mengembangkan Kecerdasan Kinestetik Anak Di Tk Rama Landbaw 
Gisting Tanggamus Tahun 2018/2019”. Tujuan dari penelitian ini 
yaitu, mengembangkan kecerdasan kinestetik anak dan mengetahui 
implementasi tari kreasi. Yang membedakan penelitian ini dengan 
peneliti adalah cara mengembangkannya. Penelitian Ayu melalui 
implementasi tari kerasi dan peneliti melalui implementasi tari bedana. 





E. Acuan Teoretis 
Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan untuk menggabungkan 
antara fisik dan pikiran sehingga menghasilkan gerakan yang sempurna 
dalam konteks anak-anak, gerak sempurna tersebut lebih mudah dibentuk 
atau dilatih dengan baik semenjak ia masih berusia dini  karena pada usia 
ini fisik sedang mengalami pertumbuhan yang baik, disamping 
perkembangan otaknya yang sedang pesat-pesatnya.
34
 
Suyadi mengatakan kecerdasan kinestetik adalah kemampuan 
seseorang untuk menggabungkan antara fisik dan pikiran sehingga 
menghasilkan gerakan yang sempurna. Artinya kecerdasan kinestetik 




Kecerdasan kinestetik menurut May Lawin dkk yaitu kemampuan 
menggunakan seluruh tubuh untuk menyampaikan ide atau perasaan dalam 
bentuk berpantomim, menari dan berolahraga dan keterampilan 
menggunakan tagan dan mnciptakan atau mengubah sesuatu (membuat 
kerajinan, membuat patung dan menjahit).  
Menurut Schmidt di dalam buku Tadkiroatun Musfiroh 
mengemukakan bahwa kecerdasan kinestetik dapat merangsang 
kemampuan seorang untuk mengolah tubuh secara ahli, atau untuk 
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mengekspresikan gagasan dan emosi melalui gerakan. Seorang pebasket, 




Sedangkan menurut Keun & Hunt mengemukakan bahwa jenis 
kecerdasan dalam teori gardner itu dapat dikembangkan dengan 
menggunakan  seni tari atau (modern dance). Kecerdasan yang paling 




Berdasarkan uraian tersebut, seni tari sangat erat kaitannya dengan 
gerak tubuh (kinestetik). Mengajak menari anak-anak dapat 
mengembangkan kecerdasan kinestetiknya, selain itu anak juga akan 
merasa senang serta memahami aspek musikalitas dengan irama bunyi 
musik tari yang dihadirkan dalam kegiatan menari. 
 
F. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan yang dapat peneliti ajukan adalah sebagai 
berikut: bahwa kecerdasan kinestetik anak usia 5-6 tahun di RA Ar-Raihan 
Belalau Kabupaten Lampung Barat akan dapat dikembangkan melalui 
implementasi tari bedana. 
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